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Abstrak

PERANAN MATERIAL PELINGKUP RUANG TERHADAP
OPTIMALISASI WAKTU DENGUNG RUANG IBADAH GEREJA
SANTO GABRIEL BANDUNG

Oleh
Tommy Putra
NPM: 2014420203

Untuk mencapai kualitas akustik yang baik dari ruang gereja, dibutuhkan sejumlah
persyaratan yang harus dipenuhi. Sejumlah persyaratan akustik dinilai berdasarkan parameter
waktu dengung, kekerasan suara, pendifusian suara, cacat akustik, serta kebisingan. Masing-
masing persyaratan tersebut dipenuhi dengan penerapan desain yang sesuai dan efektif. Salah
satu parameter yang paling penting adalah waktu dengung. Dengung adalah bunyi
berkepanjangan yang diakibatkan oleh pemantulan bunyi yang berturut-turut dalam ruang
tertutup setelah sumber bunyi dihentikan. Setiap ruangan memiliki waktu dengung ideal yang
berbeda-beda tergantung oleh fungsinya. Jika kekerasan suara pada suatu ruangan dikatakan
cukup tetapi memiliki waktu dengung yang tinggi, maka suara tersebut tidak dapat terdengar
dengan jelas. Itulah mengapa waktu dengung sangatlah penting dalam menentukan kenyamanan
audial ruangan.

Dalam karya penelitian ini, penulis memilih objek Gereja Santo Gabriel Bandung,
dimana fungsi utama bangunan tersebut adalah sebagai tempat ibadah umat Katolik, dimana
umat (pengunjung) datang untuk mendengarkan khotbah dan menyanyikan pujian — pujian
gerejawi. Pada penelitian sebelumnya, telah didapat bahwa waktu dengung untuk kejelasan
suara bagi fungsi paduan suara dan pidato yang telah diukur tidak sesuai dengan standart
akustik ruang yang optimal. Dalam standart waktu dengung yang berlaku, seharusnya waktu
dengung yang optimal adalah 1,5 detik, sedangkan pada kondisi eksisting waktu dengung hanya
1,02 detik. Waktu dengung sebesar 1,02 ini tidak memenuhi standart baik bagi fungsi pidato
maupun paduan suara. Waktu dengung yang terlalu pendek akan menyebabkan ruangan mati,
sebaliknya waktu dengung yang panjang namun tidak berlebihan akan memberikan suasana
hidup pada ruangan (Prasasto, 2007). Waktu dengung yang terlalu pendek ini juga membuat
suasana kesakralan gereja yang sangat penting menjadi berkurang/hilang, padahal hal tersebut
sangat penting untuk mendukung kesyahduan ibadah gereja. Maka dari itu tujuan penulisan
penelitian ini kedepannya akan mencari tahu pemakaian material apa saja yang menyebabkan
waktu dengung ruangan menjadi sangat minim dan memberikan beberapa alternatif material
untuk mencapai waktu dengung yang optimal. Penelitian ini akan dilakukan dengan dua cara
yaitu dengan simulasi numerik dengan rumus Sabine dan simulasi digital dengan software
Ecotect.

Kata-kata kunci: Gereja Katolik Santo Gabriel Bandung, Akustik gereja, Waktu
dengung, Material.






Abstract

THE EFFECT OF MATERIAL IN ACHIEVING OPTIMAL
REVERBERATION TIME IN SANTO GABRIEL BANDUNG
CHURCH

By
Tommy Putra
NPM: 2014420203

In order to achieve good acoustic quality from the church room, a number of
requirements must be qualified. A number of acoustic requirements are assessed based on
reverberation time parameters, sound hardness, sound diffusion, acoustic defects, and noise.
Each of these requirements is met by the application of an appropriate and effective design.
One of the most important parameters is reverberation time. Buzzing is a prolonged sound
caused by successive sound reflections in a closed space after the sound source is stopped. Each
room has an ideal reverberation time that varies depending on its function. If the sound
loudness in a room is said to be sufficient but has a high reverberation time, then the sound
cannot be heard clearly. That's why reverberation time is very important in determining the
audial comfort of a room.

In this research work, the author chose the object of the Church of St. Gabriel Bandung,
where the main function of the building was as a Catholic place of worship, where the people
(visitors) came to listen to sermons and sing church praises. In the previous study, it was found
that reverberation time for sound clarity for choral and speech functions that have been
measured was not in accordance with the optimal standard of room acoustics. In standard
applicable reverberation time, the optimal reverberation time should be 1.5 seconds, while in
the existing condition the reverberation time is only 1.02 seconds. This reverberation time of
1.02 does not meet standards for both speech and choir functions. This happens because the
sound absorption is so large by the scoping material used in that room. Reverberation time that
is too short will cause the room to die, otherwise a long but not excessive reverberation time
will provide a living atmosphere in the room (Prasasto, 2007). This too short reverberation time
also makes the church's sacred atmosphere less important / lost, even though it is very
important to support the worship of the church. Therefore the purpose of writing this research
in the future will be to find out the use of any material that causes minimal reverberation time
and provides several alternative materials to achieve optimal reverberation time. This research
will be conducted in two ways, namely by numerical simulation using Sabine formula and
digital simulation with Ecotect software.

Key words: Santo Gabriel Bandung Catholic Church, Church Acoustics, Reverberation Time,
Material.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Gereja merupakan bangunan yang memiliki citra kesakralan dari Yang Maha Kuasa
sehingga melalui elemen desain ruang, suasana kesakralan ini dapat terbentuk melalui proporsi
ruang, pencahayaan, dan akustik. Gereja mempunyai Kkarakteristik akustik yang unik karena
gereja mempunyai 2 aktivitas yaitu speech dan musik. Kedua fungsi akustik ini sangat
berkontrakdisi dimana fungsi speech atau pidato membutuhkan waktu dengung atau
reverberation time yang panjang (Sutanto, 2015) dan sebaliknya. Sehingga kedua fungsi akustik
ini memerlukan penanganan yang berbeda.

Untuk mencapai kualitas akustik yang baik dari ruang gereja, dibutuhkan sejumlah
persyaratan yang harus dipenuhi. Sejumlah persyaratan akustik dinilai berdasarkan parameter
waktu dengung, kekerasan suara, pendifusian suara, cacat akustik, serta kebisingan. Masing-
masing persyaratan tersebut dipenuhi dengan penerapan desain yang sesuai dan efektif. Salah
satu parameter yang paling penting adalah waktu dengung. Dengung adalah bunyi
berkepanjangan yang diakibatkan oleh pemantulan bunyi yang berturut-turut dalam ruang
tertutup setelah sumber bunyi dihentikan. Setiap ruangan memiliki waktu dengung ideal yang
berbeda-beda tergantung oleh fungsinya. Jika kekerasan suara pada suatu ruangan dikatakan
cukup tetapi memiliki waktu dengung yang tinggi, maka suara tersebut tidak dapat terdengar
dengan jelas. ltulah mengapa waktu dengung sangatlah penting dalam menentukan kenyamanan
audial ruangan.

Dalam karya penelitian ini, penulis memilih objek Gereja Santo Gabriel Bandung,
dimana fungsi utama bangunan tersebut adalah sebagai tempat ibadah umat Katolik, dimana
umat (pengunjung) datang untuk mendengarkan khotbah dan menyanyikan pujian — pujian
gerejawi. Pada penelitian sebelumnya, telah didapat bahwa waktu dengung untuk kejelasan
suara bagi fungsi paduan suara dan pidato yang telah diukur tidak sesuai dengan standart
akustik ruang yang optimal. Dalam standart waktu dengung yang berlaku, seharusnya waktu
dengung yang optimal adalah 1,5 detik, sedangkan pada kondisi eksisting waktu dengung hanya
1,02 detik. Waktu dengung sebesar 1,02 ini tidak memenuhi standart baik bagi fungsi pidato
maupun paduan suara. Hal ini terjadi karena terjadinya penyerapan suara yang begitu besar
oleh material pelingkup yang digunakan diruang itu. Waktu dengung yang terlalu pendek akan
menyebabkan ruangan mati, sebaliknya waktu dengung yang panjang namun tidak berlebihan
akan memberikan suasana hidup pada ruangan (Prasasto, 2007). Waktu dengung yang terlalu

pendek ini juga membuat suasana kesakralan gereja yang sangat penting menjadi
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berkurang/hilang, padahal hal tersebut sangat penting untuk mendukung kesyahduan ibadah
gereja. Maka dari itu tujuan penulisan penelitian ini kedepannya akan mencari tahu pemakaian
material apa saja yang menyebabkan waktu dengung ruangan menjadi sangat minim dan
memberikan beberapa alternatif material untuk mencapai waktu dengung yang optimal.
Penelitian ini akan dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan simulasi numerik dengan rumus

Sabine dan simulasi digital dengan software Ecotect.

Gambar 1.1. Kondisi Ruang Ibadah Gereja Katolik St. Gabriel
(Sumber: Google, 2017)

1.2. Perumusan Masalah

1. Bagaimana peranan material pelingkup ruang ibadah Gereja Santo Gabriel Bandung
dalam mencapai waktu dengung yang optimal?
2. Alternatif jenis material apakah yang dapat diterapkan pada ruang ibadah Gereja Santo

Gabriel Bandung untuk mecapai waktu dengung yang optimal?

1.3. Tujuan dan Manfaat
Penambahan dan studi mengenai performa akustik pada bangunan gereja ini ditujukan
untuk:
e Mengetahui kualitas akustik pada ruang ibadah Gereja Santo Gabriel Bandung ditinjau
dari parameter kriteria waktu dengung yang optimal.
¢ Memberikan beberapa alternatif desain pemilihan material yang efektif untuk mencapai
waktu dengung yang optimal.
¢ Mendukung metode perhitungan waktu dengung secara manual dengan rumus Sabine dan

secara digital dengan software Ecotect.



Dengan demikian penelitian ini akan berguna untuk :
e Memberikan informasi mengenai performa akustik ruang ibadah gereja ini sehingga
menjadi masukan kepada pengelola bangunan dalam menerapkan material akustik.
o Memberikan masukan dan referensi untuk meningkatkan akustik ruang ibadah bagi
pengelola maupun pembangunan di masa yang akan datang.

¢ Memberikan masukan dan data bagi penelitian lain yang sejenis.

1.4.  Objek Penelitian

Objek yang dipilih untuk studi akustik pada penelitian kali ini adalah Gereja Katolik
Santo Gabriel Bandung. Didirikan pada tahun 2016, gereja ini merupakan hasil dari inkulturasi
gereja katolik di Indonesia pada era modern ini. Terletak di kawasan perumahan tepatnya di
Jalan Sumber Makmur No. 4, Babakan, Bandung, gereja ini mampu menampung kurang lebih

hingga 1000 jemaat.

Sekolah Dasar Negeri @@
Sumber Sari Indah 4 ¥

Gereja Katolik'St. Gabriel

,Jogja flightibandung

®

Toko Harto Kue:

Gambar 1.2. Peta Letak Gereja Katolik Santo Gabriel Bandung

(Sumber: Google Earth, 2018)



1.5. Kerangka Penelitian

PERANAN MATERIAL DALAM MENCAPAI
WAKTU DENGUNG YANG OPTIMAL

PADA RUANG IBADAH
GEREJA SANTO GABRIEL BANDUNG

PERUMUSAN MASALAH

Ruang ibadah Gereja Santo Gabriel Bandung memiliki fungsi akustik pidato dan
musik. Pada penelitian sebelumnya dihasilkan perhitungan waktu dengung sebesar
1,02 detik sedangkan standart yang harus dipenuhi untuk waktu dengung adalah 1,5

- 1,7 detik. Hal ini disebabkan karena penyerapan bunyi yang terlalu besar dari

setiap elemen didalam ruang ibadah sehingga bunyi tidak dapat terdistibusikan

dengan baik. Waktu dengung yang terlalu rendah ini juga membuat makna
kesakralan gereja dan kewibawaan pembicara berkurang.

ale

PERTANYAAN PENELITIAN

1. Bagaimana peranan material pelingkup terhadap waktu dengung ruang
ibadah Gereja Santo Gabriel Bandung?

2. Alternatif material apakah yang dapat diterapkan pada ruang ibadah Gereja
Santo Gabriel Bandung untuk mecapai waktu dengung yang optimal?

- L - S R

STUDI OBSERVASI
LITERATUR LAPANGAN
Studi tentang waktu degung Mengumpulkan data jenis mate-
dan persyaratan akustik ideal rial, luas material, volume ruan-
ruang gereja serta mempelajari gan, jumlah jemaat, dan meng-
material akustik serta koefisien hitung waktu dengung kondisi
penyerapannya saat ini.
SIMULASI

Penelitian dilakukan dengan menyediakan beberapa alternatif yang akan diuji dengan
simulasi numerik (Rumus Sabine) dan digital (Software Ecotect). Alternartif material
ditentukan dengan memperhatikan luas bidang dan koefisien absorbsi material.

-

ANALISIS
Peranan alternatif material pelingkup ruang ibadah dalam mencapai waktu dengung
yang optimal pada ruang ibadah Gereja Santo Gabriel Bandung

KESIMPULAN DAN SARAN

Gambar 1.3. Kerangka Penelitian




1.6. Sistematika Penyusunan
e Bab 1. Pendahuluan
Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang pemilihan objek Gereja Katolik Santo
Gabriel Bandung serta permasalahan yang kemudian akan diteliti. Selain itu terdapat juga tujuan
dan sistematika dari penelitian.
e Bab 2. Landasan Teori
Berisi Teori- teori dan prinsip — prinsip yang telah dikemukakan sebelumnya oleh para
ahli — ahli akustik terutama yang berkenaan dengan bidang arsitektur. Teori akustik yang
digunakan merupakan Parameter akustik dan perilaku bunyi, dan juga teori singkat mengenai
jenis-jenis material akustik. Teori —teori digunakan sebagai perbandingan dan dasar analisis dari
penelitian ini.
e Bab 3. Metode Penelitian
Berisikan deskripsi mengenai objek yang di bahas khusus nya pada komponen material
yang diteliti termasuk di dalamnya baik hasil pengamatan maupun hasil pengukuran. Di dalam
nya juga teknik pengambilan dan analisa data.
e Bab 4. Analisa
Bab ini merupakan hasil dari pengukuran kekerasan suara dan respon impuls yang
kemudian dihitung dan dibaningkan dengan kondisi maupun teori yang ada.
e Bab 5. Kesimpulan dan Saran
Bab ini merupakan hasil dari analisa dalam bentuk sebuah kalimat kesimpulan. Dari kesimpulan
tersebut dapat ditarik juga saran bagi pihak pengelola Gereja Katolik Santo Gabriel Bandung

dan juga penelitian sejenis.
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